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ABSTRAK

Pernikahan campuran antara wanita Indonesia dan pria dari negara budaya Barat berpotensi
memunculkan dinamika tersendiri dalam praktik gaya pengasuhan anak akibat perbedaan nilai budaya
antarpasangan. Penelitian ini bertujuan memahami dinamika praktik gaya pengasuhan pada wanita
Indonesia yang menikah dengan pria dari negara budaya Barat dan tinggal di Indonesia, mencakup
pengalaman pengasuhan, negosiasi budaya, dan pengelolaan konflik. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus kolektif dan perspektifinteraksi simbolik (Blumer, 1986).
Subjek penelitian adalah tiga wanita Indonesia yang menikah dengan pria berkewarganegaraan Prancis,
Amerika Serikat, dan Jerman, telah memiliki anak, dan tinggal di Indonesia. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam semi terstruktur dan dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dkk.
(2014), dengan member checking sebagai teknik pemantapan kredibilitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik gaya pengasuhan dibentuk melalui negosiasi, kompromi, dan penyesuaian berkelanjutan.
Ketiga partisipan mengalami benturan nilai budaya, menerapkan praktik multilingual, serta mendorong
otonomi anak. Komunikasi menjadi instrumen utama negosiasi dan pengelolaan konflik. Nilai budaya
Indonesia seperti penghormatan kepada orang tua, religiusitas, dan kedekatan keluarga dipertahankan
bersamaan pengadopsian nilai Barat seperti komunikasi terbuka, kemandirian anak, dan relasi orang tua-
anak yang lebih egaliter. Pengasuhan cenderung mengarah pada gaya otoritatif yang dinamis dan
kontekstual, mencerminkan akulturasi budaya dan negosiasi makna pengasuhan berkelanjutan.

Kata kunci: pernikahan campuran, gaya pengasuhan, interaksi simbolik

ABSTRACT

Mixed marriages between Indonesian women and men from Western cultural countries may produce
distinctive dynamics in parenting practices due to differing cultural values between partners. This study aims
to understand the dynamics of parenting practices among Indonesian women married to men from Western
cultural countries and residing in Indonesia, covering parenting experiences, cultural negotiation, and
conflict management. The study used a qualitative approach with a collective case study method and a
symbolic interactionism perspective (Blumer, 1986). Participants were three Indonesian women married to
men of French, American, and German nationality, who had children and lived in Indonesia. Data were
collected through semi-structured interviews and analyzed using Miles et al.'s (2014) interactive model, with
member checking for credibility. Results show parenting practices are shaped through ongoing negotiation,
compromise, and adjustment. All three participants experienced clashes of cultural values, implemented
multilingual practices, and encouraged children's autonomy. Communication served as the primary
instrument for negotiation and conflict management. Indonesian values such as respect for elders, religiosity,
and family closeness were maintained alongside adopted Western values such as open communication,
independence, and a more egalitarian parent-child relationship. Parenting tended toward a dynamic,
contextual authoritative style, reflecting ongoing cultural acculturation and negotiation of parenting
meaning.
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PENDAHULUAN

Fenomena pernikahan campuran semakin lazim di Indonesia. Masyarakat Perkawinan Campuran
Indonesia (PerCa Indonesia) tercatat memiliki lebih dari 7.000 anggota dengan sembilan cabang di
berbagai kota, sementara Badan Pencatatan Sipil DKI Jakarta mencatat 1.952 pelaporan pernikahan
campuran sejak 2020 hingga Agustus 2025, dengan pasangan suami warga Amerika Serikat menjadi
yang paling banyak, diikuti Singapura dan Jerman (Santosa, 2025). Pernikahan campuran tidak hanya
menyatukan dua individu, tetapi juga memadukan dua latar belakang budaya, nilai, dan hukum yang
berbeda (Karimullah dkk., 2022).

Kompleksitas dalam pernikahan campuran sering menimbulkan tantangan baru, terutama pada aspek
gaya pengasuhan anak ketika pasangan memiliki keturunan (Dayakisni, 2004; Pramudito, 2017).
Tantangan tersebut perlu dipahami secara mendalam mengingat jarak budaya (cultural distance)
antarpasangan pada dasarnya tidak bersifat seragam maupun objektif semata. Babiker dkk. (1980)
memperkenalkan konsep perceived cultural distance yang menekankan bahwa kesulitan adaptasi
antarbudaya sangat dipengaruhi oleh bagaimana individu menafsirkan perbedaan tersebut dalam
interaksi sehari-hari, dan jarak tersebut dapat berubah seiring waktu, lama hubungan, serta tingkat
keterlibatan masing-masing pasangan terhadap budaya satu sama lain (Suanet & Van de Vijver, 2009).
Machette dan Cionea (2023) serta Bustamante dkk. (2011) juga menegaskan bahwa tantangan dalam
pernikahan antarbudaya bersifat multidimensional, mencakup perbedaan agama, bahasa, pola
sosialisasi, dan pola pengasuhan anak, bukan semata perbedaan kewarganegaraan. Pernikahan
campuran turut memiliki risiko konflik dan perceraian yang lebih tinggi dibandingkan pernikahan
dalam satu budaya, terutama ketika pasangan berasal dari negara dengan jarak budaya yang jauh (Smith
dkk., 2012).

Dalam masyarakat yang masih dipengaruhi nilai patriarkal, perempuan seringkali diposisikan sebagai
pengasuh utama sekaligus penjaga nilai keluarga sehingga berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan nilai antargenerasi (Kaymaz dkk., 2026). Dalam konteks pernikahan campuran, wanita
Indonesia menjadi semakin relevan karena berada pada posisi pertemuan nilai kolektivistik yang
dibawanya dengan nilai individualistik yang cenderung dibawa oleh pasangan dari budaya Barat (Gupta
dkk. 2002). Perlu dicatat bahwa pengelompokan budaya Barat dan Timur dalam penelitian ini
digunakan semata sebagai kerangka analitis untuk memahami kecenderungan nilai budaya yang
dipersepsikan oleh partisipan, bukan sebagai kategori yang homogen, tetap, atau menunjukkan
superioritas salah satu budaya (Vignoles dkk., 2016).

Setiap budaya memengaruhi bagaimana orang tua mengasuh anaknya (Sahithya dkk., 2019; Indrawati
& Muthmainah, 2022). Gaya pengasuhan budaya Barat pada masyarakat individualistik cenderung
menekankan kemandirian dan otonomi anak, sedangkan budaya Timur pada masyarakat kolektivistik
lebih menekankan kepatuhan dan penghormatan kepada orang tua (Zhang dkk. 2017). Indonesia
sendiri merupakan negara dengan keragaman budaya yang tinggi, dan globalisasi bersama pernikahan
campuran melahirkan cultural hybridity dalam pengasuhan, yaitu perpaduan antara nilai lokal dan
praktik pengasuhan modern yang dipengaruhi budaya Barat (Febiyanti & Yulindrasari, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyinggung dinamika pengasuhan pada pernikahan campuran.
Rozumah dkk. (2005) menemukan gaya pengasuhan otoriter mendominasi pada pasangan campuran di
Sarawak, Malaysia. Wulandari dan Abdullah (2024) melalui kajian literatur menemukan gaya
pengasuhan permisif dan otoritatif dominan pada pernikahan multikultural, namun tidak menggali
pengalaman langsung pasangan. Ruslaini dkk. (2021) mengungkap gaya pengasuhan demokratis pada
wanita Indonesia yang menikah dan menetap di negara suami (Inggris, Belanda, Jerman, dan Kanada),
sedangkan Kura dkk. (2019) menemukan perpaduan gaya pengasuhan otoritarian dan otoritatif pada
pasangan Jepang-Amerika di Amerika Serikat. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dinamika gaya pengasuhan pada keluarga pernikahan campuran selalu melibatkan negosiasi nilai,
namun konteksnya berbeda-beda antarnegara, dan belum ada yang secara khusus membahas pasangan
budaya Barat-Timur yang tinggal di Indonesia.

Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menggali secara mendalam bagaimana wanita
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Indonesia yang menikah dengan suami dari budaya Barat dan tinggal di Indonesia mengalami,
menegosiasikan, dan mengelola konflik terkait praktik gaya pengasuhan anak. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini merumuskan grand tour question mengenai bagaimana dinamika
praktik gaya pengasuhan pada pernikahan campuran di Indonesia, khususnya pada wanita Indonesia
dengan suami dari negara budaya Barat, yang dijabarkan melalui tiga pertanyaan turunan: (1)
bagaimana pengalaman wanita Indonesia dalam menerapkan praktik gaya pengasuhan pada
pernikahan campuran; (2) bagaimana strategi pasangan dalam menegosiasikan perbedaan budaya
dalam praktik gaya pengasuhan anak; dan (3) bagaimana strategi pasangan dalam mengelola konflik
mengenai praktik gaya pengasuhan.

Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik (Blumer, 1986) sebagai perspektif teoretis utama.
Teori ini menekankan bahwa perilaku manusia didasarkan pada makna yang terbentuk melalui
interaksi sosial, dan makna tersebut dimodifikasi melalui proses interpretasi individu yang bersifat
dinamis. Dalam konteks keluarga, individu membawa persepsi dan definisi personal terhadap peran
serta relasi yang dialaminya (Day, 2014), sehingga praktik gaya pengasuhan tidak dapat dilepaskan dari
cara orang tua memaknai peran, tujuan pengasuhan, dan proses role-making, role definition, serta role
negotiation yang berlangsung dalam interaksi sehari-hari dengan pasangan (Totkova, 2019). Perspektif
ini melengkapi kerangka tipologi gaya pengasuhan Baumrind, karena memungkinkan variasi gaya
pengasuhan dipahami tidak hanya sebagai dimensi perilaku orang tua yang tetap, melainkan juga
sebagai hasil proses interaksi simbolik yang terjadi dalam konteks budaya dan relasi keluarga yang
spesifik.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami makna subjektif yang dibangun
individu terhadap pengalaman hidupnya (Moleong, 2021). Metode yang digunakan adalah studi kasus
kolektif (collective case study), yaitu jenis studi kasus yang berfokus pada satu isu namun menggunakan
beberapa kasus sekaligus untuk memperoleh gambaran yang lebih beragam mengenai isu tersebut
(Stake, 1995; Yin, 2009). Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk memahami
dinamika praktik gaya pengasuhan dalam pernikahan campuran secara komprehensif melalui beberapa
kasus dengan karakteristik berbeda, seperti perbedaan negara asal suami, sehingga diperoleh berbagai
perspektif dan variasi pengalaman.

Partisipan

Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling (Patton, 2014) dengan kriteria: (1) wanita
berkewarganegaraan Indonesia; (2) menikah dengan pria dari negara budaya Barat dan memiliki anak
dari pernikahan tersebut; (3) telah menikah minimal dua tahun, merujuk pada konsep newlywed years
sebagai periode transisi awal pernikahan (Huston dkk. 2001); (4) tinggal di Indonesia bersama
pasangan dan anak; serta (5) bersedia berpartisipasi secara sukarela melalui persetujuan tertulis.
Jumlah partisipan tidak ditentukan secara kaku, melainkan mengikuti prinsip kecukupan data (data
saturation) (Creswell & Poth, 2018). Penelitian ini melibatkan tiga partisipan berinisial SC, DK, dan FL
yang masing-masing menikah dengan pria berkewarganegaraan Prancis, Amerika Serikat, dan Jerman.
Karakteristik ketiga partisipan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan Penelitian

Inisial Usia Domisili Asal Negara Suami Pekerjaan Lama Jumlah
Menikah Anak
SC 47 tahun  Yogyakarta Prancis Ibu Rumah 23 tahun 2 anak
Tangga
DK 64 tahun  Sukoharjo Amerika Serikat Wiraswasta 20 tahun 2 anak
FL 46 tahun  Yogyakarta Jerman Konsultan 17 tahun 1 anak

Teknik Penggalian Data
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Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan metode semi terstruktur
(Rachmawati, 2007), menggunakan pedoman wawancara yang mencakup tahap pembuka (rapport),
tahap inti sesuai grand tour question dan sub question, serta tahap penutup. Wawancara dilakukan
secara daring melalui Google Meet pada bulan Maret dan April 2026 tanpa pembatasan durasi,
mengikuti kenyamanan partisipan. Sebelum wawancara, peneliti memberikan informed consent kepada
setiap partisipan. Hasil wawancara ditranskrip dalam bentuk verbatim untuk keperluan analisis.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang
terdiri atas tiga alur kegiatan yang saling terkait: kondensasi data (data condensation), penyajian data
(data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification). Sebelum
analisis, peneliti melakukan koding pada transkrip wawancara mengikuti langkah Poerwandari (2017).
Kredibilitas penelitian dipantapkan melalui teknik member checking (Lincoln & Guba, 1985, dalam
Creswell & Poth, 2018; Sugiyono, 2018), yang dilakukan secara individual kepada setiap partisipan
melalui pengiriman ringkasan temuan tertulis. Ketiga partisipan menyatakan persetujuan terhadap
keseluruhan temuan yang telah disusun peneliti.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis data terhadap ketiga partisipan, ditemukan pola dinamika praktik gaya pengasuhan
yang terorganisir ke dalam tiga tema utama sesuai pertanyaan penelitian: pengalaman praktik gaya
pengasuhan, strategi negosiasi perbedaan budaya, dan strategi pengelolaan konflik pengasuhan. Ketiga
tema saling berkaitan dalam menjelaskan bagaimana pasangan dengan latar belakang budaya berbeda
membangun pola pengasuhan anak dalam kehidupan keluarga sehari-hari. Meskipun konteks dan
pengalaman setiap partisipan berbeda, ketiganya menunjukkan pola konsisten berupa proses penyesuaian,
negosiasi, dan integrasi nilai budaya Indonesia dan Barat dalam praktik pengasuhan.

Pengalaman Praktik Gaya Pengasuhan

Ketiga partisipan mengalami benturan nilai budaya dalam pengasuhan anak, meskipun bentuknya
berbeda-beda sesuai pengalaman pengasuhan masa kecil dan nilai yang dianggap penting oleh masing-
masing. Benturan nilai muncul pada aspek kedekatan fisik dan kemandirian anak (misalnya pemberian ASI
langsung dan tidur bersama bayi versus penggunaan susu botol dan tidur terpisah), pada aspek disiplin
dan otoritas orang tua (pengasuhan yang menekankan kepatuhan versus pemberian kebebasan
berpendapat kepada anak), maupun pada aspek agama dan tingkat kontrol terhadap anak
(mempertahankan nilai agama dan batasan tertentu versus pendekatan pengasuhan yang lebih fleksibel
dan berbasis sains).

Selain benturan nilai, ketiga partisipan menerapkan praktik multilingual dalam keluarga sebagai bentuk
pengenalan identitas budaya kepada anak, dengan komposisi bahasa yang bervariasi sesuai intensitas
interaksi anak dengan masing-masing orang tua. Ketiganya juga sama-sama mengadopsi nilai kemandirian
dan otonomi anak, memberikan kebebasan kepada anak dalam menentukan pilihan studi, pertemanan,
maupun ekspresi diri, selama masih berada dalam batas norma sosial dan nilai keluarga yang berlaku.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman pengasuhan masa kecil menjadi titik tolak pembentukan
makna pengasuhan (Belsky, 1984), namun makna tersebut bersifat dinamis dan berubah melalui interaksi
dengan pasangan dari budaya berbeda (Blumer, 1986; Day, 2014).

Strategi Negosiasi Perbedaan Budaya

Ketiga partisipan menjadikan komunikasi sebagai instrumen utama dalam menghadapi perbedaan nilai
pengasuhan dengan pasangan, meski dengan gaya yang berbeda — mulai dari argumentasi rasional
disertai bukti, keterbukaan dalam menyampaikan keberatan secara langsung, hingga komunikasi asertif
yang menghasilkan kesepakatan formal bersama suami. Sejalan dengan pandangan interaksi simbolik,
komunikasi berfungsi sebagai sarana pembentukan makna bersama melalui simbol yang dipahami



bersama dalam interaksi sosial (LaRossa & Reitzes, 1993).

Sub-tema kedua adalah penerimaan nilai budaya pasangan: ketiga partisipan tidak menolak nilai
pengasuhan yang dibawa suami, melainkan menghormati dan memberi ruang bagi nilai tersebut untuk
hadir dalam keluarga. Sikap keterbukaan ini menjadi prasyarat bagi berlangsungnya negosiasi secara
konstruktif. Proses negosiasi tersebut menghasilkan strategi integrasi budaya dalam pengasuhan yang
mencerminkan strategi integrasi dalam kerangka akulturasi Berry (1992), yaitu kondisi ketika individu
tetap mempertahankan budaya asal sambil mengadopsi unsur budaya lain secara selektif. Bentuk integrasi
bervariasi antarpartisipan: ada yang berlangsung secara organik dan mengalir alami, ada yang bersifat
reflektif melalui pembelajaran mandiri dan observasi terhadap cara pengasuhan pasangan, dan ada pula
yang berlangsung secara terstruktur melalui kesepakatan eksplisit bersama suami mengenai berbagai
aspek pengasuhan.

Strategi Pengelolaan Konflik Pengasuhan

Ketiga partisipan menunjukkan upaya menghindari konflik berkepanjangan demi menjaga stabilitas
hubungan keluarga, melalui mekanisme yang berbeda-beda seperti mengikuti keputusan pasangan ketika
dianggap masuk akal, mengambil jarak sementara ketika emosi memuncak sebelum kembali berdiskusi,
atau memilih diam di depan anak ketika terjadi ketidaksetujuan dengan suami dan menyelesaikannya
secara privat.

Ketiga partisipan secara konsisten mengutamakan kepentingan dan kenyamanan anak dalam pengambilan
keputusan pengasuhan, termasuk dalam situasi konflik, dengan berupaya agar anak tidak melihat
pertentangan terbuka antara kedua orang tua maupun merasa ditolak oleh salah satu pihak. Pada akhirnya,
meskipun mekanisme awal penanganan konflik berbeda-beda, ketiganya bermuara pada penyelesaian
melalui dialog privat antarpasangan, yang dalam perspektif interaksi simbolik dipahami bukan sekadar
penyelesaian konflik, melainkan juga proses rekonstruksi pemahaman bersama tentang bagaimana
pengasuhan seharusnya dijalankan dalam keluarga multibudaya (LaRossa & Reitzes, 1993).

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan memahami dinamika praktik gaya pengasuhan dalam pernikahan campuran antara
wanita Indonesia dan pria dari negara budaya Barat. Temuan menunjukkan bahwa dinamika tersebut
merupakan hasil proses interaksi simbolik yang berlangsung secara dinamis melalui negosiasi budaya,
pengalaman hidup, dan komunikasi antarpasangan dalam kehidupan keluarga sehari-hari (Blumer, 1986).
Praktik pengasuhan tidak diterapkan secara kaku berdasarkan satu budaya tertentu, melainkan dimaknai
ulang dan disesuaikan dengan kebutuhan keluarga, sejalan dengan pandangan bahwa individu membawa
persepsi dan definisi personal terhadap peran serta relasi yang dialaminya, yang kemudian memengaruhi
bagaimana individu bertindak dan mengevaluasi perannya dalam keluarga (Day, 2014).

Secara umum, ketiga partisipan menunjukkan kecenderungan pada gaya pengasuhan otoritatif (Baumrind,
1991), yang ditandai kontrol orang tua yang tetap disertai komunikasi terbuka, pemberian penjelasan
kepada anak, dan perhatian terhadap kebutuhan anak. Namun, bentuk pengasuhan otoritatif tersebut
memiliki dinamika berbeda pada setiap partisipan sesuai pengalaman hidup, nilai budaya, dan proses
negosiasi yang berlangsung dalam keluarga masing-masing. Penting dicatat bahwa klasifikasi ini digunakan
sebagai deskripsi kecenderungan pola yang muncul dari data, bukan sebagai kategori tetap dan berlaku
mutlak, mengingat dampak suatu gaya pengasuhan terhadap perkembangan anak bersifat kontekstual dan
bergantung pada norma budaya setempat mengenai faktor risiko maupun faktor protektif dalam
pengasuhan (Chao, 1994; Steinberg dkk. 1992). Perilaku pengasuhan yang di satu budaya dipandang
sebagai kontrol berlebihan dapat dimaknai sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab orang tua di
budaya lain. Temuan ini juga merefleksikan ketegangan konseptual antara tipologi gaya pengasuhan
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Baumrind yang bersifat kategorikal dan cenderung statis dengan perspektif interaksi simbolik yang
memandang makna pengasuhan sebagai sesuatu yang terus dikonstruksi dan berubah melalui interaksi;
dengan demikian, tipologi gaya pengasuhan pada penelitian ini perlu dipahami sebagai gambaran umum
kecenderungan pada satu titik waktu, bukan sebagai kategori yang tetap dan berlaku mutlak pada setiap
partisipan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai budaya Timur seperti penghormatan kepada orang tua,
kedekatan emosional keluarga, dan religiusitas tetap dipertahankan oleh ketiga partisipan, sejalan dengan
konsep etnoparenting yang menjelaskan bahwa praktik pengasuhan dipengaruhi nilai budaya lokal yang
diwariskan dalam kehidupan sehari-hari (Rachmawati, 2020). Pada saat yang sama, nilai budaya Barat
seperti kemandirian anak, komunikasi terbuka, dan relasi orang tua-anak yang lebih egaliter turut diadopsi.
Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa jarak budaya antarpasangan dalam pernikahan campuran
bersifat multidimensional, tidak hanya berkaitan dengan satu aspek kehidupan, melainkan mencakup
berbagai dimensi sekaligus, mulai dari kebudayaan, sistem kepercayaan, hingga pola pengasuhan anak, dan
dimensi-dimensi tersebut saling berkaitan serta saling memengaruhi (Bustamante dkk., 2011).

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi pertimbangan dalam memaknai temuan.
Penelitian ini menggali pengalaman pengasuhan dari perspektif wanita Indonesia sebagai istri, sehingga
belum menggambarkan langsung bagaimana suami memaknai praktik pengasuhan, negosiasi budaya,
maupun konflik pengasuhan, dan belum melibatkan perspektif anak. Kriteria inklusi "suami berasal dari
negara berbudaya Barat" dioperasionalkan berdasarkan orientasi budaya pada level nasional, bukan
orientasi nilai suami secara individual, mengingat suami tidak menjadi partisipan yang diwawancarai
secara langsung, sehingga terdapat kemungkinan orientasi budaya pribadi suami tidak sepenuhnya
merepresentasikan karakteristik budaya nasional yang menjadi acuan kriteria tersebut. Penelitian ini juga
belum membahas potensi self-selection bias, mengingat partisipan yang bersedia berpartisipasi cenderung
merupakan individu dengan relasi pengasuhan yang relatif terbuka dan mampu mengelola perbedaan
secara konstruktif, sehingga pengalaman pasangan dengan dinamika pengasuhan yang lebih sulit
berpotensi kurang terwakili. Penggunaan dikotomi budaya Barat dan Timur sebagai kerangka analisis turut
memiliki risiko menyederhanakan keragaman budaya yang sesungguhnya ada di dalam masing-masing
kategori tersebut serta berpotensi memunculkan kesan superioritas maupun inferioritas antara satu
budaya dengan budaya lainnya; dikotomi ini digunakan semata sebagai lensa analitis untuk memahami
perbedaan nilai yang dialami partisipan, bukan sebagai penilaian bahwa satu budaya lebih unggul daripada
budaya lainnya (Vignoles dkk., 2016).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika praktik gaya pengasuhan dalam pernikahan campuran antara
wanita Indonesia dan pria dari negara budaya Barat merupakan proses yang terbentuk melalui interaksi,
negosiasi budaya, dan pengalaman hidup pasangan dalam keluarga multibudaya, dan bukan penerapan
satu gaya pengasuhan tertentu secara kaku. Terkait pengalaman praktik gaya pengasuhan, partisipan
mengalami benturan nilai budaya yang beragam bentuknya, menerapkan praktik multilingual, dan
mendorong otonomi anak. Terkait strategi negosiasi, komunikasi menjadi instrumen utama yang disertai
penerimaan terhadap nilai budaya pasangan, menghasilkan strategi integrasi budaya dalam pengasuhan
yang bentuknya bervariasi antarkeluarga. Terkait strategi pengelolaan konflik, partisipan menghindari
konflik berkepanjangan, mengutamakan kebutuhan anak, dan menyelesaikan perbedaan melalui dialog
privat antarpasangan.

Secara keseluruhan, praktik pengasuhan pada pernikahan campuran cenderung mengarah pada gaya
pengasuhan otoritatif yang dinamis dan kontekstual, mencerminkan proses akulturasi budaya dan hasil
negosiasi makna pengasuhan yang berkelanjutan. Nilai budaya Indonesia seperti penghormatan kepada



r

orang tua, religiusitas, dan kedekatan keluarga dipertahankan bersamaan dengan pengadopsian nilai
budaya Barat seperti komunikasi terbuka, kemandirian anak, dan relasi orang tua-anak yang lebih egaliter.
Temuan ini sebaiknya tidak dimaknai sebagai generalisasi atas budaya Barat maupun budaya Timur secara
keseluruhan, melainkan dipahami secara kontekstual sesuai kombinasi latar belakang budaya, jarak
budaya, dan pengalaman hidup masing-masing pasangan. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
perspektif suami dan anak sebagai partisipan, mengkaji dampak dinamika pengasuhan terhadap
perkembangan identitas budaya dan kesejahteraan psikologis anak, membandingkan konteks domisili di
dalam dan luar negeri, serta menggunakan desain longitudinal untuk memahami perubahan dinamika
pengasuhan seiring bertambahnya usia anak dan lamanya pernikahan.
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